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Abstrak  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum adanya upaya sekolah untuk meningkatkan Motivasi belajar siswa 

di sekolah dasar SDN 2 Rumak.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan upaya-upaya yang dilakukan 

sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SDN 2 Rumak Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok 

Barat. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriftif dengan cara mengumpulkan data baik secara 

langsung turun ke lapangan untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang objek penelitian penulis, 

sumber data yang digunakan berupa data skunder dan primer, dan teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) motivasi belajar siswa adalah 

untuk mendapatkan hadiah, pujian, prestasi, dan nilai yang bagus; ( 2) faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa adalah faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yaitu kondisi jasmani 

dan rohani, kemampuan siswa, dan perhatian. Kedua faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri 

siswa seperti upaya guru membelajarkan siswa, fasilitas belajar dan kondisi lingkungan di sekitar siswa. 

Kata Kunci: Upaya Sekolah, Motivasi Belajar, Siswa Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

This study is motivated by the absence of school efforts to increase student learning motivation at SDN 2 

Rumak elementary school. This study aims to develop efforts made by schools to increase student learning 

motivation at SDN 2 Rumak, Kediri District, West Lombok Regency. The method used is descriptive qualitative 

by collecting data both directly going to the field to get accurate information about the object of the author's 

research, the data sources used are secondary and primary data, and data collection techniques by means of 

observation, interviews and documentation. The results of this study indicate, (1) student learning motivation is 

to get gifts, praise, achievements, and good grades; (2) factors that influence student learning motivation are 

internal factors, namely factors originating from within students, namely physical and spiritual conditions, 

student abilities, and attention. The second is external factors, namely factors that come from outside the 

student such as the teacher's efforts to teach students, learning facilities and environmental conditions around 

students. 

Keywords: School Effort, Learning Motivation, Elementary School Students. 
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman 

(Saputra et al., 2018). Salah satu elemen yang memengaruhi proses pembelajaran adalah motivasi. Motivasi 

dapat diartikan sebagai kekuatan yang mendorong individu untuk terlibat dalam aktivitas belajar dan 

memberikan arah pada proses belajar tersebut, sehingga subjek belajar dapat mencapai tujuannya. Motivasi 

memiliki kemampuan untuk memicu perubahan energi dalam diri peserta didik dicapai (Oktiani, 2017). 

Dengan keberadaan motivasi belajar pada peserta didik, akan muncul dorongan untuk melakukan tindakan 

yang berkaitan dengan pencapaian tujuan. Motivasi dapat mengakibatkan perubahan energi dalam diri peserta 

didik (Rahman, 2021). 

Motivasi sangat penting, artinya dalam kegiatan belajar sebab adanya motivasi mendorong semangat 

belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar (Suharni, 2021). Motivasi 

merupakan syarat mutlak dalam belajar; seorang siswa yang belajar tanpa motivasi (atau kurang motivasi) 

tidak akan berhasil dengan maksimal (Yuli Supriani et al., 2020). 

Sebagai seorang pendidik, guru perlu memahami apa yang diinginkan oleh para siswanya, termasuk 

pemahaman terhadap kebutuhan siswa untuk mencapai prestasi, karena setiap siswa memiliki kebutuhan 

berprestasi yang bervariasi, penting bagi guru untuk memahami bahwa beberapa siswa mungkin memiliki 

motivasi berprestasi yang rendah. Beberapa di antara mereka cenderung merasa takut akan kegagalan dan 

enggan mengambil risiko dalam upaya mencapai prestasi belajar yang tinggi (Damis & Muhajis, 2019). 

Walaupun banyak siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk berprestasi, keinginan untuk sukses dianggap 

tinggi apabila berasal dari motivasi internal siswa itu sendiri. Siswa dengan motivasi berprestasi yang tinggi 

akan berusaha keras baik secara individu maupun dalam kompetisi dengan rekan-rekan sekelasnya. 

Siswa yang hadir di sekolah membawa pemahaman bervariasi mengenai diri mereka secara menyeluruh 

dan khususnya tentang kemampuan mereka (Hasibnuan, 2018). Mereka membentuk suatu gambaran tentang 

diri sebagai individu dan kemampuan mereka dalam menghadapi lingkungan. Ini berupa label atau citra yang 

dimiliki siswa mengenai diri mereka, yang mungkin tidak terlihat oleh guru tetapi memiliki dampak signifikan 

pada proses pembelajaran siswa. Gambaran tersebut mulai terbentuk melalui interaksi dengan orang lain, 

termasuk keluarga, teman sebaya, dan orang dewasa, dan hal ini mempengaruhi kinerja belajar mereka di 

sekolah. 

Berdasarkan pandangan di atas dapat diambil pengertian bahwa siswa datang ke sekolah dengan 

gambaran tentang dirinya yang sudah terbentuk. Namun, meskipun demikian, guru masih memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi atau membentuk gambaran diri siswa dengan tujuan menciptakan gambaran 

yang lebih positif tentang masing-masing siswa. Jika seorang guru sering memberikan kritik, celaan, atau 

bahkan merendahkan kemampuan siswa, maka siswa cenderung melihat diri mereka sebagai individu yang 

kurang mampu dalam pencapaian belajar. Terutama, hal ini berlaku pada anak-anak usia TK atau SD yang 

masih sangat muda (Aziz & Samsudin, 2018). Akibatnya minat belajar menjadi turun. Sebaliknya jika guru 

memberikan penhargaan, bersikap mendukung dalam menilai prestasi siswa, maka lebih besar kemungkinan 

siswa- siswa akan menilai dirinya sebagai orang yang mampu berprestasi. Penghargaan untuk berprestasi 

merupakan dorongan untuk memotivasi siswa untuk belajar. Dorongan intelektual adalah keinginan untuk 

mencapai suatu prestasi yang hebat, sedangkan dorongan untuk mencapai kesuksesan termasuk kebutuhan 

emosional, yaitu kebutuhan untuk berprestasi. 

Motivasi merujuk pada perubahan energi di dalam individu yang dicirikan oleh munculnya reaksi 

afektif dan upaya untuk mencapai suatu tujuan (Masni, 2015). Dari perumusan yang dikemukakan Mc. 

Donald ini mengandung tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu: 1) motivasi dimulai dari adanya perubahan 

energi dalam pribadi, 2) motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal), 3) motivasi ditandai 

oleh reaksi- reaksi untuk mencapai tujuan (Kusuma dyah dewi, 2017). Menurut Wina Sanjaya (2010:249), 

motivasi dalam proses pembelajaran merupakan faktor dinamis yang sangat krusial. Banyak situasi di mana 
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rendahnya prestasi siswa tidak disebabkan oleh kurangnya kemampuan, melainkan karena kurangnya motivasi 

untuk belajar, yang mengakibatkan ketidakupayaan siswa untuk mengarahkan potensi mereka secara 

maksimal. Dalam konteks pembelajaran konvensional yang menggunakan pendekatan ekspositori, seringkali 

aspek motivasi dilupakan oleh guru, yang terkadang terlihat memaksa siswa menerima materi tanpa 

memperhatikan kebutuhan motivasional mereka. Hal ini menjadi tidak menguntungkan karena siswa tidak 

dapat mencapai pembelajaran optimal, yang pada akhirnya mempengaruhi pencapaian hasil belajar secara 

keseluruhan. Dalam perspektif pembelajaran modern, motivasi diakui sebagai salah satu aspek kunci yang 

memainkan peran penting dalam membangkitkan semangat belajar siswa.Berdasarkan temuan penelitian yang 

diungkap oleh (Hero & Sni, 2018), multimedia interaktif berhasil dikembangkan menggunakan perangkat 

lunak Macromedia Flash 8 sebagai langkah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini menilai hasil tersebut sebagai valid, praktis, dan efektif, menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi dalam pembelajaran memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Implikasi dari temuan 

ini dapat menjadi panduan bagi praktisi pendidikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Dari perspektif Sintia (Anggraini, 2022), dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi belajar dapat 

tercermin dalam bentuk keterlibatan minim peserta didik selama pembelajaran, seperti tidak menyelesaikan 

tugas tepat waktu, kurangnya partisipasi aktif, dan ketidakresponsifan terhadap pertanyaan guru. Faktor-faktor 

penyebab rendahnya motivasi belajar melibatkan kondisi fisik, mental, atau emosional peserta didik, serta 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sekolah. Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, peran 

guru menjadi sangat penting, dengan menerapkan strategi seperti memberikan reward berupa bintang prestasi 

dan menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi peserta didik. 

(Subair, 2022) menyampaikan hasil penelitian yang menunjukkan perlunya peningkatan upaya, karena 

sejumlah peserta didik masih mengalami rendahnya motivasi belajar. Tanda-tanda ini mencakup kurangnya 

fokus peserta didik, minimnya minat dalam menyelesaikan tugas, dan kurangnya antusiasme dalam proses 

belajar. Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan lebih aktif dari guru dalam pembelajaran untuk 

membangkitkan kembali motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis penulis, Permasalahan tersebut, sebagaimana dijelaskan, terkait dengan 

rendahnya motivasi siswa yang mengakibatkan ketidaknyamanan dalam suasana pembelajaran kelas. Untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, guru diharapkan mampu menghidupkan minat belajar peserta didik. 

Dengan demikian, setiap sesi pembelajaran menjadi interaktif dan penuh kreativitas, di mana peserta didik 

aktif, bersemangat, dan merasa bahwa materi yang diajarkan guru memiliki nilai manfaat untuk dirinya. Untuk 

mencapai hal ini, peran guru menjadi semakin signifikan dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. 

Model yang dipilih harus mampu mengatasi kondisi-kondisi yang menyebabkan peserta didik kehilangan 

semangat dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,penelitian ini lebih menitilk 

beratkan kepada asfek upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa di SDN 2 Rumak yang masih rendah, 

sehingga perlu adanya upaya-upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa dan mencari model 

pembelajaran yang tepat agar siswa lebih fokus dan bisa meningkatkan motivasi mereka dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang melibatkan pengumpulan data langsung 

dari lapangan untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai objek penelitian. Sumber data yang 

digunakan mencakup data skunder dan primer, dan teknik pengumpulan data melibatkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive dengan kriteria 

orang yang memiliki pengalaman langsung, pengetahuan, dan kemampuan untuk memberikan informasi 

terkait motivasi belajar siswa di SDN 2 Rumak Lombok Barat, termasuk Kepala Sekolah, Guru, Staf, dan 
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siswa SDN 2 Rumak Lombok Barat. Penelitian dilakukan dari awal bulan Oktober hingga akhir November 

2022. 

Berbagai teknik pengumpulan data digunakan, termasuk pengamatan langsung yang dilakukan penulis, 

observasi partisipatif secara langsung baik di kelas saat melakukan supervisi, dengan melakukan wawancara 

terhadap beberapa orang guru kelas dan guru mata pelajaran di SDN 2 Rumak dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul diverifikasi untuk memastikan keabsahannya, dengan menerapkan teknik triangulasi untuk 

memastikan keakuratan data secara ilmiah. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis induktif, 

melalui langkah-langkah reduksi data, kategorisasi data, dan pengambilan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Membedakan Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik 

Dalam lembaga pendidikan, terdapat suatu sistem yang terdiri dari input, proses, dan output. Dalam 

konteks jalur pendidikan formal, keberhasilan tujuan pembelajaran dapat tercermin, antara lain, dari output 

atau hasil belajar siswa. Salah satu faktor kunci yang dapat memengaruhi hasil belajar tersebut adalah 

motivasi dalam proses pembelajaran. Motivasi dianggap sebagai pendorong yang sangat penting dalam 

merangsang aktivitas dan kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran (Hidayat et al., 2019). 

Motivasi belajar adalah suatu proses yang memberikan dorongan, arah, dan ketekunan pada perilaku 

individu dalam kegiatan pembelajaran (Hasibnuan, 2018). Kualitas motivasi seseorang dianggap baik apabila 

tujuan yang dimilikinya juga baik. Dalam konteks pembelajaran, tujuan internal siswa adalah mencapai hasil 

belajar yang optimal. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan memiliki energi dan semangat yang 

besar untuk mengikuti kegiatan pembelajaran (Kamaluddin, 2017). 

Motivasi digunakan sebagai penggerak atau pendorong seserorang untuk melakukan kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan dalam diri mereka  (Rahman, 2021). Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat 

diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak 

atau berbuat. Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri individu yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan didahului oleh respons terhadap suatu tujuan. Motivasi dianggap sebagai dorongan mental yang 

memotivasi dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku dalam proses belajar (Handayani, 2019). 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi dalam diri pribadi seseorang atau motivasi 

intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang atau motivasi ekstrinsik (Ridha, 2020). Motivasi 

intrinsik adalah motif-motif yang tidak memerlukan rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu 

sudah ada kesadaran atau dorongan untuk melakukan sesusatu (Ena & Djami, 2021). Motivasi ekstrinsik 

adalah motif-motif yang membutuhkan adanya perangsang dari luar sebagai dorongan melakukan aktivitas 

belajar seperti guru, lingkungan keluarga, maupun teman (Septianti & Frastuti, 2019). Motivasi ekstrinsik 

timbul karena dalam diri siswa kurang sadar dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga lingkungan siswa 

tersebut dapat memberikan dorongan maupun semangat agar siswa termotivasi dalam belajar. Motivasi dari 

lingkungan dapat timbul karena siswa melihat atau mengamati orang lain yang dapat memberikan inspirasi 

bagi hidupnya, sehingga siswa tertantang untuk dapat melakukan proses belajar yang lebih baik. 

Definisi lain tentang jenis motivasi yaitu : 1. Motivasi intrinsik, yang timbul dari dalam diri individu, 

misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperolah informasi dan pengertian, 

mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan, keinginan diterima oleh orang lain.2. Motivasi 

ekstrinsik, yang timbul akibat adanya pengaruh dari luar individu. Sperti hadiah, pujian, ajakan, suruhan, atau 

paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian orang mau melakukan sesuatu.  

Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar di SDN 2 

Rumak Lombok Barat untuk mendorong siswa agar tekun belajar. Motivasi ekstrinsik digunakan ketika siswa 

tidak memiliki motivasi intrinsik. Dalam proses belajar mengajar di sekolah maupun di rumah, kondisi 
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lingkungan seperti guru, lingkungan teman, keluarga, dan masyarakat memiiki peran yang nyata dalam 

menjadi pembangkit motivasi belajar ekstrinsik peserta didik. 

 

Identifikasi Keberagaman Dalam Motivasi 

Pada kegiatan pembelajaran di SDN 2 Rumak, guru sering dihadapkan dengan karakteristik peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar beraneka ragam. Motivasi belajar dalam diri peserta didik seringkali 

tidak sama dan juga tidak tetap. Berdasarkan pengamatan langsung peneliti selama mengamati dan melakukan 

supervisi pembelajaran di kelas banyak siswa yang kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang disampaikan guru. 

Motivasi belajar yang dimiliki siswa di SDN 2 Rumak berbeda satu dengan yang lain, terdapat siswa 

yang memiliki motivasi belajar cukup tinggi dan sebaliknya terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar 

kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari antusias dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siswa di SDN 2 Rumak Lombok Barat dapat 

terlihat dari rendahnya respon beberapa siswa terhadap kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung sedikitnya terdapat 7 siswa per kelas yang masih pasif mengikuti 

aktivitas pembelajaran, misalnya ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi beberapa 

dari mereka masih enggan untuk menjawab. Sering kali siswa yang kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran ini, pada saat KBM berlangsung sibuk berbicara sendiri dengan teman sebangkunya, sehingga 

siswa tersebut tidak memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut menunjukan terdapat siswa 

yang memiliki motivasi belajar belum optimal. 

 

Tabel 1. Kegiatan dan Upaya sekolah dalam  meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 2 Rumak sebagai 

berikut.  

No Butir 

 

Indikator 

Jumlah 

1 Meningkatkan kualitas guru.  4 

2  Memaksimalkan fasilitas pembelajaran 3 

3  Menggunakan metode pembelajaran yang tepat 2 

4  Memaksimalkan penggunaan media belajar 2 

5  Melakukan evaluasi pembelajaran secara berkala 3 

6  Memberikan hadiah atau pujian  2 

 

Motivasi yang berbeda pada tiap siswa dapat mempengaruhi ketercapaian dalam tujuan belajarnya 

(Juliya & Herlambang, 2021). Perbedaan motivasi setiap siswa dikarenakan berbagai faktor, antara lain adalah 

cita-cita siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa,dan kondisi lingkungan siswa (Rubiana & Dadi, 2020). 

Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar adalah: cita-cita atau aspirasi siswa, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi lingkungan 

siswa, unsur-unsur dinamis belajar, dan upaya guru membelajarkan siswa (Santosa & Us, 2016). Untuk 

mengatasi keberagaman motivasi belajar siswa di SDN 2 Rumak Lombok Barat dapat dilakukan dengan 

menempuh langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan kualitas guru. karena guru adalah sosok yang menjadi pioner dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Memaksimalkan fasilitas pembelajaran. 

c. Menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 

d. Memaksimalkan penggunaan media belajar. 

e. Melakukan evaluasi pembelajaran secara berkala dan berkesinambungan. 
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Analisis Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Bagi Peningkatan Prestasi 

Lalu bagaimanakan Upaya sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar mereka memiliki 

motivasi yang tinggi serta berprestasi yang tinggi, khususnya bagi mereka yang memiliki motivasi rendah 

dalam berprestasi. Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa, sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. Pada permulaan belajar mengajar hendaknya seorang 

guru menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yang akan dicapai siswa. Tidak cukup 

sampai di situ saja, tapi guru juga bisa memberikan penjelasan tentang pentingnya ilmu yang akan 

sangat berguna bagi masa depan seseorang, baik dengan norma agama maupun sosial. Makin jelas 

tujuan, maka makin besar pula motivasi dalam belajar. 

2. Hadiah. Berikan hadian untuk siswa-siwa yang berprestasi. Hal ini akan sangat memacu siswa untuk 

lebih giat dalam berprestasi, dan bagi siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk mengejar 

atau bahkan mengungguli siswa yang telah berprestasi. Hadiah di sini tidak perlu harus yang besar 

dan mahal, tapi bisa menimbulkan rasa senag pada murid, sebab merasa dihargai karena prestasinya. 

Kecuali pada setiap akhir semester, guru bisa memberikan hadiah yang lebih istimewa (seperti buku 

bacaan) bagi siswa ranking 1-3. 

3. Saingan/kompetisi. Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk meningkatkan 

prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 

4. Pujian. Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan penghargaan atau pujian. Tentunya 

pujian yang bersifat membangun. Bisa dimulai dari hal yang paling kecil seperti, “beri tepuk tangan 

bagi si Budi…”, “kerja yang bagus…”, “wah itu kamu bisa…”. 

5. Hukuman. Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar mengajar. 

Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu 

motivasi belajarnya. Hukuman di sini hendaknya yang mendidik, seperti menghafal, mengerjakan 

soal, ataupun membuat rangkuaman. Hendaknya jangan yang bersifat fisik, seperti menyapu kelas, 

berdiri di depan kelas, atau lari memutari halaman sekolah. Karena ini jelas akan menganggu psikis 

siswa. 

6. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar. Strateginya adalah dengan memberikan 

perhatian maksimal ke peserta didik, khususnya bagi mereka yang secara prestasi tertinggal oleh 

siswa lainnya. Di sini guru dituntut untuk bisa lebih jeli terhadap kondisi anak didiknya. Ingat ini 

bukan hanya tugas guru bimbingan konseling  (BK)  saja, tapi  merupakan kewajiban setiap guru, 

sebagai orang yang telah dipercaya orang tua siswa untuk mendidik anak mereka. 

7. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. Ajarkan kepada siswa cara belajar yang baik, entah itu 

ketika siswa belajar sendiri maupun secara kelompok. Dengan cara ini siswa diharapkan untuk lebih 

termotivasi dalam mengulan-ulang pelajaran ataupun menambah pemahaman dengan buku-buku yang 

mendukung. 

8. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun kelompok. Ini bisa dilakukan seperti 

pada nomor 6. 

9. Menggunakan metode yang bervariasi. Guru hendaknya memilih metode belajar yang tepat dan 

berfariasi, yang bisa membangkitkan semangat siswa, yang tidak membuat siswa merasa jenuh, dan 

yang tak kalah penting adalah bisa menampung semua kepentingan siswa. Sperti Cooperative 

Learning, Contectual Teaching & Learning (CTL), Quantum Teaching, PAKEM, mapun yang 

lainnya. Karena siswa memiliki tingkat intelegensi yang berbeda-beda satu sama lainnya. Ada siswa 

yang hanya butuh 5 menit untuk memahami suatu materi, tapi ada siswa yang membutuhkan 25 menit 

baru ia bisa mencerna materi. Itu contoh mudahnya. Semakin banyak metode mengajar yang dikuasai 

oleh seorang guru, maka ia akan semakin berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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10. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Baik itu media visual maupun 

audio visual. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  dapat timbul karena faktor internal dan 

eksternal 

1) Faktor internal terdiri dari Faktor Fisik (Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari 

tubuh dan penampilan individu (Oemar, 2019). Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, dan 

fungsi-fungsi fisik terutama panca indera, Faktor Psikologis (Faktor psikologis merupakan faktor 

intrinsik yang berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas 

belajar pada siswa. Faktor ini    menyangkut kondisi rohani siswa). 

2) Faktor Eksternal 

Faktor Sosial merupakan faktor yang berasal dari manusia di sekitar lingkungan siswa. 

Komponen sosial mencakup peran guru, konselor, teman sebaya, orang tua, tetangga, dan 

elemen-elemen lainnya. 

3) Faktor Eksternal: Faktor Non-sosial  

Faktor non-sosial berasal dari keadaan atau kondisi fisik di sekitar siswa. Aspek non-sosial 

melibatkan variabel seperti kondisi cuaca (panas atau dingin), waktu (pagi, siang, malam), lokasi 

(sepi, bising, kualitas sekolah), dan fasilitas pembelajaran (sarana dan prasarana). 

Menurut Dimyati dan (Giri, 2021) ada beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu : 

1. Cita-cita atau aspirasi siswa memiliki durasi yang panjang, bahkan dapat berlangsung sepanjang 

hidup. Aspirasi untuk "menjadi seseorang" akan meningkatkan semangat belajar dan memberikan 

arah pada pelaku belajar. 

2. Kemampuan belajar mencakup berbagai aspek psikis dalam diri siswa, seperti pengamatan, 

perhatian, ingatan, daya pikir, dan fantasi. Perkembangan berpikir siswa menjadi parameter 

dalam kemampuan belajar. Siswa yang memiliki perkembangan berpikir konkret tidak sama 

dengan siswa yang berpikir operasional, yang didasarkan pada pengamatan dan kemampuan daya 

nalar. Siswa dengan tingkat belajar yang tinggi cenderung lebih termotivasi karena kesuksesan 

mereka memperkuat motivasi. 

3. Kondisi jasmani dan rohani siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar. Siswa yang sedang 

mengalami kondisi fisik atau emosional yang kurang baik, seperti sakit, lapar, mengantuk, atau 

marah, dapat mengganggu konsentrasi dan perhatian belajar mereka. 

4. Kondisi lingkungan siswa mencakup keadaan alam, tempat tinggal, keluarga, pergaulan, teman 

sebaya, dan masyarakat. Lingkungan yang aman, tenang, tertib, dan indah dapat memperkuat 

semangat dan motivasi belajar. Lingkungan sosial dapat dibedakan menjadi lingkungan sosial 

primer (keluarga, teman sebaya, guru) dan lingkungan sosial sekunder (masyarakat tempat 

tinggal). 

5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar merupakan faktor-faktor yang tidak stabil, terkadang lemah, 

bahkan hilang dalam proses belajar siswa. Unsur dinamis ini berkaitan dengan perhatian, 

kemauan, dan perubahan pikiran siswa yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup dari lingkungan 

mereka. 

6. Upaya guru dalam mengajar siswa mencakup persiapan diri guru dalam penguasaan materi, cara 

penyampaian, menarik perhatian siswa, dan pengaturan tata tertib di kelas atau sekolah. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas ada banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Peneliti 

mengumpulkan hasil penelitian dari jurnal dan karya ilmiah lainnya bahwa faktor fasilitas belajar, kompetensi 

guru, dan lingkungan belajar merupakan faktor yang paling banyak dikaji. Berdasarkan perbandingan dengan 

melihat hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa fasilitas belajar dan lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh cukup besar terhadap motivasi belajar dibandingkan dengan faktor lain, sehingga peneliti 
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menetapkan faktor fasilitas belajar dan lingkungan keluarga sebagai variabel pada penelitian ini sebagai faktor 

yang mempengaruhi motivasi. 

 

KESIMPULAN 

Dengan adanya peningkatan kualitas guru melalui kegiatan-kegiatan pelatihan, Memaksimalkan 

fasilitas pembelajaran , Menggunakan metode pembelajaran yang tepat , Memaksimalkan penggunaan media 

belajar, Melakukan evaluasi pembelajaran secara berkala dan memberikan hadiah kepada siswa yang 

melakukan kegiatan sekolah dengan baik maka akan menumbuhkan dan dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa.Motivasi berperan dalam dunia pendidikan terutama dalam proses belajar dan mengajar, sebab dengan 

adanya motivasi, minat belajar siswa akan semakin meningkat untuk mencapai sesuatu yang diharapkan. 

Disamping itu juga fasilitas belajar dan lingkungan keluarga memiliki pengaruh cukup besar terhadap 

motivasi belajar.Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adanya cita-cita atau aspirasi siswa, kondisi 

jasmani dan rohani siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis belajar, dan upaya guru 

membelajarkan siswa. Disamping itu juga motivasi belajar siswa akan meningkat jika sekolah memberika  

hadiah, pujian, atas prestasi, dan nilai yang bagus, faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah 

faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yaitu kondisi jasmani dan rohani, 

kemampuan siswa, dan perhatian. Kedua faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri siswa 

seperti upaya guru membelajarkan siswa, fasilitas belajar dan kondisi lingkungan di sekitar siswa.  
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